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Abstract: Freshwater fish is a source of animal protein that is often consumed.
Palangka Raya, as one of the cities in Indonesia which has quite high diversity
of freshwater fish, uses this to fullfill protein needs of its people. The aim of
this research is to inventory the species of freshwater fish that are often traded
in Palangka Raya traditional markets and their conservation status. The method
used was a survey at four traditional markets in Palangkaraya City. The results
obtained were 26 species of freshwater fish found in four markets. The 26
species consist of 11 families. The Cyprinidae family is mostly traded in the
traditional markets of Palangka Raya City. As many as 91.6% of the fish
species found were included in the Least Concern (LC) category according to
the TUCN, while 8.3% were included in the Near Threatened (NT) category.
The conclusion of this research is that the majority of freshwater fish traded in
traditional markets in the city of Palangka Raya are still in the non-threatened
category, but this needs to continue to be monitored to maintain ecosystem
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Pendahuluan

Sumber nutrisi hewani sangat diperlukan
dalam pemenuhan kebutuhan utama manusia.
Ikan sebagai salah satu opsi bahan pangan
hewani  memiliki  beberapa  keunggulan
diantaranya mengandung sumber nutrisi penting
yang diperlukan oleh tubuh (Iin Siti Djunaidah,
2017). Asam amino esensial yang hanya
didapatkan dari asupan konsumsi makanan, asam
lemak omega-3, vitamin juga mineral ternyata
ditemukan dengan kadar yang cukup tinggi pada
ikan air tawar seperti ikan tapah khas kalimantan,
ikan gabus, ikan toman dan ikan papuyu (Lemae
Lemae & Leni Lasmi, 2019) (Rizmi Yunita &
Mufida Fathina Diyani, 2023) (Fitriyani et al.,
2020)(Tresno Saras, 2023).

Kota Palangka Raya sebagai ibukota
provinsi Kalimantan Tengah berada pada
wilayah geografis yang spesifik dikelilingi oleh
banyak sungai besar, sungai kecil dan anak-anak
sungai. Lokasi pemukiman terkonsentrasi di
DAS, daerah rawa serta hutan belantara dengan
kekayaan sektor perikanan tangkap air tawar
meliputi area sungai, danau dan rawa (Hamidah
et al., 2014). Kondisi ini turut membentuk pola
konsumsi masyarakat lebih cenderung untuk
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stability and support freshwater fish conservation efforts in Palangkaraya.
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mengandalkan sumber daya perairan tawar
terutama ikan sungai sebagai pilihan jenis asupan
nutrisi hewani pada kebutuhan makanan sehari-
hari. Selain karena mudah didapatkan dalam
kondisi segar dan harga murah, ikan sungai juga
sudah menjadi bahan makanan khas serta
identitas daerah (Lia Septya & Rizqi Yanuar
Pauzi, 2024).

Berdasarkan data BPS Kalimantan
Tengah, provinsi ini menghasilkan realisasi
capaian produksi perikanan tangkap mencapai
nilai 160.127,81 ton pada tahun 2023 yakni
116,77 % dari target sasaran dengan jumlah
rumah tangga perikanan tangkap hingga
mencapai 1.011 rumah tangga pada tahun 2021
(Pemkot Palangka Raya, 2021). Hasil perikanan
tangkap menjadi salah satu faktor penunjang
ekonomi masyarakat kota palangka raya
didukung oleh kebiasaan konsumsi ikan air tawar
yang masuk ke dalam kategori superioritas
dibandingkan jenis bahan pangan yang lain.
Perspektif ini terbentuk sebagai bentuk adaptasi
ekologis masyarakat yang hidup dan tinggal di
lingkungan perairan sungai yang pada akhirnya
membentuk kondisi “selera” masyarakat pada
ikan air tawar sebagai sumber protein hewani
sehari-hari (Suhaimi, 2012).
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Pola konsumsi ini membentuk tuntutan
akan ketersediaan ikan air tawar di pasar-pasar
tradisional di kota palangka raya. Seiring dengan
meningkatnya  jumlah  penduduk  turut
menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan
pangan termasuk ikan air tawar. Upaya dalam
pemenuhan kebutuhan pangan yang terus
meningkat dikhawatirkan dapat menyebabkan
terganggunya keanekaragaman jenis ikan berikut
resiko kerusakan pada habitat perairan air tawar
yang sangat mungkin terjadi sebagai akibat
kegiatan overfishing hingga overexploited
sehingga  sangat diperlukan  pengelolaan
pemanfaatan sumber daya perairan secara tepat
dengan memperhatikan resiko keseimbangan
lingkungan yang akan terjadi (Putra et al., 2022).

Penelitian yang bersinggungan mengenai
keragaman jenis ikan air tawar di perairan Kota
Palangka Raya sebelumnya telah dilakukan
diantaranya studi terkait keanekaragaman jenis
ikan air tawar (Yuni Pahrela et al., 2022)
(Inocencia et al., 2021) (Tiara Anayanti, 2016);
struktur komunitas ikan air tawar (Sweking et al.,
2019) hingga inventarisasi ikan air tawar sungai
(Tania Serezova Augusta, 2015). Meskipun
aspek keanekaragaman jenis ikan air tawar di
perairan Kota Palangka Raya telah dilakukan hal
ini belum dapat merepresentasikan jenis-jenis
ikan yang dikonsumsi oleh masyarakat dan
belum menggambarkan kondisi stabilitas
populasi serta potensi ancaman ikan di alam liar.

Inventarisasi jenis ikan air tawar (lkan
sungai tangkap liar) yang diperdagangkan di
pasar-pasar  tradisional  diperlukan  untuk
mengetahui komposisi ragam jenis ikan air tawar
yang dikonsumsi dan sebagai data dasar terkait
informasi status konservasinya di alam. Selain itu
riset ini dapat menyajikan representasi umum
mengenai kebutuhan upaya pembudidayaan ikan
air tawar sehingga menunjang kebutuhan dan
ketersediaan komoditas ini di Kota Palangka
Raya.

Bahan dan Metode

Metode Sampling

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
2024 menggunakan metode Survei dengan teknik
pengumpulan  data  purposive  sampling
(Nurwulan Purnasari, 2021). Sampel ikan yang
diinventarisasi berasal dari pedagang ikan sungai
di tiga pasar tradisional besar di Kota Palangka
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Raya yaitu Pasar Besar, Pasar G.Obos, Pasar
Sebangau dan Pasar Rajawali (Gambar 1).
Penentuan titik sampling dilakukan berdasarkan
pertimbangan pusat jual beli ikan sungai di Kota
Palangka Raya. Sampel yang didapat kemudian
didokumentasikan dan diidentifikasi untuk
menentukan jenis ikan sungai.

Gambar 1. Peta Lokasi Sampling

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi penggaris, styrofoam, kertas label,
jarum pentul, alat bedah, kamera, peralatan
menulis (pena, kertas, papan lapangan).

Analisis Data

Sampel ikan yang diperoleh diidentifikasi
menggunakan buku identifikasi Saanin (1968),
dan software identifikasi ikan fishbase (Fishbase,
2024) (Syah Fitrah et al., 2016) (Salim et al.,
2019). Sampel yang didokumentasi selanjutnya
diidentifikasi lalu ditulis deskripsi jenis sampel
yang didapat, klasifikasi sampel dari tingkatan
famili sampai spesies beserta nama daerahnya.
Status konservasi ikan yang telah diidentifikasi
dianalisis menggunakan data base The I[UCN Red
List Status dengan kategori extinct [EX] (Punah);
extinct in the wild [EW] (Punah di alam liar);
critically endangered [CR] (Sangat terancam
punah); endangered [EN](langka); Vulnerable
[VU] (Rentan); Near-Threatened [NT] (hampir
terancam); Least Concern [LC] (Risiko Rendah);
data deficient [DD] (Kurang Data) dan not
evaluated [NE] (Tidak dievaluasi) (IUCN,
2023). Data yang didapat kemudian dianalisis
secara deskriptif dalam bentuk tabel untuk
melihat keanekaragaman jenis ikan sungai yang
diperjual belikan.
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Hasil dan Pembahasan

Inventarisasi Jenis Ikan Air Tawar di Pasar
Tradisional Kota Palangka Raya

Hasil identifikasi sampel ikan air tawar
yang telah dilakukan menunjukkan terdapat 4
jenis ikan air tawar di Pasar G.Obos, 15 jenis di
Pasar Sebangau, 20 jenis di Pasar Besar dan 10
jenis di Pasar Rajawali. Jika diinventarisasi
secara keseluruhan didapatkan 26 jenis ikan air

tawar yang diperjual belikan di pasar tradisional
Kota Palangka Raya. Sebanyak 23 jenis dapat
diidentifikasi hingga Spesies dan 3 jenis lainnya
teridentifikasi hingga Genus (Tabel 1). Bila
dibandingkan dengan keanekaragaman jenis ikan
air tawar di beberapa lokasi penangkapan
nelayan, spesies yang diperjual belikan
cenderung biasa ditemukan di perairan
Kalimantan Tengah (Decenly et al, 2014)
(Nurseptiani et al., 2021).

Tabel 1. Daftar Ikan air tawar dan Status Konservasinya

- . IUCN Red
No Nama Daerah Famili Spesies List Status

1. Belida Notopteridae Chitala borneensis LC
2. Papuyu Anabantidae Anabas testudineus LC
3 Papuyu Hijau Anabantidae Anabas sp -

4. Biawan Helostomatidae Helostoma temminckii LC
5. Lais Siluridae Kryptopterus macrocephalus. NT
6. Haruan Channidae Chana striata LC
7. Toman Channidae Channa micropeltes LC
8. Baung Bagridae Hemibagrus nemurus LC
9. Saluang Cyprinidae Rasbora argyrotaenia LC
10. Lele Clariidae Clarias batrachus LC
11. Mihau Channidae Chana sp. -

12. Kerandang Channidae Channa pleurophthalma NT
13. Sepat Osphronemidae Trichopodus trichopterus LC
14. Sepat Siam Osphronemidae Trichopodus pectoralis LC
15. Hampala Cyprinidae Hampala macrolepidota LC
16. Lundu Bagridae Mystus sp -

17. Sanggi Bagridae Mystus singaringan LC
18. Tapah Siluridae Wallago leerii LC
19. Belut Synbranchidae Monopterus alba LC
20. Puyau Cyprinidae Osteochilus vittatus LC
21. Lawang Pangasiidae Pangasius pangasius LC
22. Kepar Osphronemidae Belontia hasselti LC
23. Jelawat Cyprinidae Leptobarbus hoevenii LC
24. Lele Lembat Clariidae Clarias nieuhofii LC
25. Sanggang Cyprinidae Barbodes balleroides LC
26. Saluang Lapis Cypriinidae Rasbora borneensis LC

Analisis Status Konservasi Ikan Air Tawar
Hasil  analisis  status  konservasi
berdasarkan data ikan sungai yang telah
teridentifikasi menunjukkan terdapat 91,3%
spesies ikan berada dalam kategori Least
Concern dan 8,69 % masuk dalam kategori Near
Threatened.  Data ini menunjukkan bahwa
sebagian besar spesies ikan masih memiliki
jumlah populasi yang stabil dengan tingkat
resiko kepunahan yang rendah. Sementara itu
Kryptopterus  macrocephalus dan  Channa
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pleurophthalma masuk kedalam kategori Near
Threatened yang mengindikasikan populasi ikan
hampir terancam. Kondisi ini sebaiknya dapat
menjadi  pertimbangan  mengenai  upaya
pembudidayaan pada jenis-jenis ikan yang
memiliki potensi pengurangan populasi di alam
liar. Menurut (Putra et al., 2022) eksploitasi
sumberdaya  perairan  khususnya bidang
perikanan dalam jumlah berlebih tidak hanya
menyebabkan penurunan biodiversitas ikan
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namun dalam jangka waktu yang lama dapat
memicu kepunahan.

Meninjau status konservasi berdasarkan
IUCN, data terkait perlu diperbaharui dan
divalidasi seca berkala. Berdasarkan waktu
pembaharuan, sebagian besar data yang didapat
mengalami pembaharuan di bawah 5 tahun
terakhir. Sebagai contoh last data update pada
tanggal 30 Agustus 2019 pada spesies Chitala
borneensis masuk dalam kategori Least Concern
yang secara tidak langsung menjadikan spesies
ini legal untuk di tangkap di alam liar karena
dinilai jumlah populasi dalam kondisi stabil
sedangkan berdasarkan data terbaru diungkapkan
oleh (Wibowo et al., 2023) populasi spesies ini
sangat perlu dipertimbangkan untuk direvisi
masuk ke dalam kategori Critically Endangered
(kritis) sebagai salah satu upaya perencanaan
konservasi.

Peningkatan status konservasi suatu
spesies dapat disebabkan oleh beberapa hal

Notopteridae Anabantidae

Chanidae Bagridae

® Osphronemidae Synbranchidae

diantaranya  kegiatan = penangkapan  ikan
berlebihan (overfishing), kurangnya pemahaman
pedagang mengenai informasi status konservasi,
peran, dan dampak kepunahan suatu spesies di
alam. Selain itu, kurangnya pemerhati dan
pengontrolan penangkapan ikan oleh nelayan
juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan
status konservasi (Dwi Restanti et al., n.d.).

Komposisi Famili Jenis Ikan Air Tawar di
Pasar Tradisional Kota Palangka Raya
Komposisi famili dari ikan air tawar
(Gambar 2) menampilkan sebanyak 11 Famili
yang diperjualbelikan di Pasar Tradisional Kota
Palangka Raya. Kelompok  Cypriinidae
merupakan kelompok ikan yang paling banyak
sedangkan kelompok Helostomatidae,
Notopteridae dan Pangasiidae merupakan
kelompok ikan yang paling sedikit dikonsumsi.

Siluridae

Helostomatidae

u Cyprinidae u Clariidae

m Pangasiidae

Gambar. 2. Komposisi Famili [kan yang diperjual belikan di Pasar Tradisional Kota Palangka Raya

Berdasarkan Kottelat et al (1993) jenis
ikan pada Famili Cyprinidac adalah populasi
ikan yang banyak ditemukan di sejumlah sungai
di Kalimantan selain kelompok ikan Bagridae
dan Siluridae. Selain itu menurut (Achmad
Nurudin et al., 2013; Kembarawati et al., 2022;
Sahayana Hutapea et al, 2019) Famili
Cyprinidae Belontiidae, Channidae,
Hemiramphidae Clariidae, Cyprinidae, Bagridae
dan Osphronemidae biasa ditemukan di sungai
Kalimantan Tengah seperti Sungai Kahayan,
Sungai Sekonyer dan Sungai Sebangau.

Famili Notopteridae khususnya pada jenis
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Chitala sp. (Belida) berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan No. 1 Tahun
2021 perihal Jenis lkan yang Dilindungi,
termasuk ke dalam kelompok yang dilindungi
diantaranya C. Lopis, C. borneensis dan C.
hypselonotus (BRIN, 2023). Peraturan ini
ditentukan atas pertimbangan penurunan jumlah
populasi dan sebaran diikuti tingginya
permintaan pasar terhadap spesies kelompok
Famili Notopteridae. Khususnya di Kalimantan
ikan Belida atau dalam nama lokal disebut
sebagai Ikan Pipih merupakan bahan pangan
utama dalam pembuatan olahan makanan seperti
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kerupuk maupun amplang (Dislutkan, 2021).
Selain itu kulit belida digunakan sebagai bahan
kerajinan tangan dan spesies anakan di ekspor
sebagai ikan hias (Veronica et al., 2023). Sejauh
ini pemenuhan kebutuhan Ikan Belida hanya
mengandalkan hasil tangkapan dari alam
menyebabkan penurunan keberadaan kelompok
ikan jenis ini di alam liar semakin tinggi. Kondisi
jumlah populasi spesies yang semakin menurun
dapat menjadi alasan penting untuk dilakukan
upaya pembudidayaan terhadap jenis ikan yang
terancam punah.

Kesimpulan

Hasil identifikasi dan analisis mengenai
spesies ikan di pasar tradisional Kota Palangka
Raya menunjukkan terdapat 23 jenis ikan yang
teridentifikasi hingga tingkat spesies dan 3 jenis
lainnya hingga tingkat genus dengan komposisi
Famili yang teridentifikasi mencapai 11
kelompok Famili. Sebanyak 91,3% spesies ikan
yang diperjual belikan masuk ke dalam kategori
Least Concern dan 8,69% kategori Near
Threatened. Data status konservasi sangat perlu
diperbaharui mengikuti pembaharuan data dan
temuan terbaru untuk menunjang stabilitas

populasi. Sehingga  dapat  mendukung

perencanaan  konservasi  hingga  upaya

pembudidayaan.yang tepat.
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